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ABSTRAK 

Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah adalah sebuah komunitas 

yang berada di dusun Tajem, Maguwoharjo. Komunitas ini merupakan komunitas 

dakwah Islam yang dalam gerak dakwahnya memadukan unsur kebudayaan seni 

musik tradisional dan kesenian-kesenian Islam. Individu-individu maupun 

kelompok-kelompok yang terlibat dalam majelis ini terdiri dari kalangan santri, 

mahasiswa dan masyarakat umum. Komunitas ini juga dikenal sebagai majelis 

perseduluran (persaudaraan). Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat 

persoalan solidaritas dan bentuk interaksi sosial dalam Majelis Al-Ukhuwwah Lî 

At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim 

dan interaksi sosial dari Kimball Young. Metode penelitian skripsi ini adalah  

field research, yaitu sebuah penelitian dengan data yang diperoleh dari lapangan 

melalui interview, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang telah terkumpul 

menggunakan metode deskriptif dan penjelasan, yaitu teknik analisis data yang 

dilakukan dengan cara memisahkan tiap bagian proses dari kejadian sosial atau 

kebudayaan yang diteliti. Penyusun menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu 

pendekatan yang berlandaskan penilaian masyarakat terhadap sebuah fenomena 

sosial, dalam hal ini yakni melihat seberapa jauh pengaruh majelis ini terhadap 

kehidupan sosial individu yang terlibat didalamnya. Data tersebut akan 

dikelompokkan dan dicocokkan, kemudian diberikan interpretasi secukupnya, 

sehingga akan ditemukan sebuah jawaban dan kesimpulan.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam Majelis Al-Ukhuwwah 

Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah melalui teori dan metode diatas, ditemukan bahwa 

solidaritas dalam majelis ini adalah solidaritas sosial mekanik, yaitu solidaritas 

yang terbentuk oleh kesadaran kolektif individu-individu maupun kelompok yang 

terlibat didalam majelis ini. Dan bentuk interaksi sosial didalamnya adalah bentuk 

interaksi sosial yang bersifat asosiatif, yaitu interaksi yang terjadi antar individu 

maupun kelompok dalam majelis ini berupa kerja sama dan akomodasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan ajaran agama yang diturunkan untuk kepentingan 

manusia. Dengan bimbingan agama ini diharapkan manusia mendapatkan 

pegangan yang pasti dan benar dalam menjalani hidup dan membangun 

peradabannya, sehingga manusia bisa berjalan mendekati Tuhan dan 

mengharapkan ridha-Nya melalui amal kebaikan yang berdimensi vertikal-

theosentris kepada Tuhan dan horizontal antrophosentris kepada manusia. 

Menurut Toshihiko Izutsu, setiap ayat perintah iman kepada Tuhan selalu diiringi 

dengan perintah melakukan amal shaleh sesama manusia, sehingga Islam adalah 

agama yang mengatur dimensi vertikal kepada Tuhan yang diikuti dengan amal 

saleh sesama manusia. 
1
 

Islam yang bersumber otoritatif wahyu Tuhan telah melahirkan 

pemahaman dan penafsiran yang beraneka ragam bagi pemeluknya. Munculnya 

pemikiran dan penafsiran ini tidak lepas dari tarik menarik pendapat tentang posisi 

transendental wahyu Al-Qur’an yang bersifat abadi, kekal dan shālih li kulli 

zamān wa makān di satu sisi dengan sisi historisitas wahyu Al-Qur’an yang 

menyentuh budaya loyalitas tertentu. Hubungan antara wahyu yang bersifat 

                                                           
1
 Toshihiko Izutsu, Konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an, cet. ke-1 (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1993), hlm. 221-226. 
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normatif dengan sisi historisitasnya melahirkan penafsiran yang 

berkesinambungan dalam pentas sejarah Islam.
2
 

Islam tidak hanya mengandung dimensi teologis tetapi juga mengandung 

aspek historis yang berkaitan langsung dengan persoalan yang terjadi di 

masyarakat. Dalam kajian sosiologi, perdebatan seputar hubungan antara individu 

dan masyarakat sudah berlangsung sejak lama. Titik persoalan dalam hal ini 

adalah apakah individu membentuk masyarakat, atau sebaliknya masyarakat yang 

membentuk individu. Jawaban dari persoalan ini telah melahirkan beraneka ragam 

aliran dalam menjawabnya. Oleh karena itu, menurut Ritzer, ada tiga paradigma 

dalam melihat persoalan tersebut, yaitu: (1) paradigma fakta sosial, (2) paradigma 

definisi sosial, dan (3) paradigma perilaku sosial.
3
 

Paradigma fakta sosial merupakan struktur yang terdalam dari masyarakat 

yang mempengaruhi terbentuknya individu. Sementara paradigma definisi sosial 

menyatakan bahwa pemikiran individu dalam masyarakat mempengaruhi struktur 

yang ada dalam masyarakat. Dalam hal ini sekalipun struktur juga berpengaruh 

terhadap pemikiran individu, akan tetapi yang berperan tetap individu dan 

pemikirannya. Sedangkan paradigma perilaku sosial menyatakan bahwa perilaku 

keajegan dari individu yang terjadi di masyarakat merupakan suatu pokok 

permasalahan. Dalam hal ini interaksi individu dengan lingkungannya akan 

membawa akibat perubahan perilaku individu yang bersangkutan.
4
 

                                                           
2
 M. Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas,cet. ke-1 (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), hlm. viii. 
3
 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana , 2003), hlm. 34. 

4
 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, hlm. 37. 
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Agama pada dasarnya merupakan ajaran yang membawa nilai-nilai luhur 

seperti kebaikan, keadilan, kebersamaan, kesalehan dan lain sebagainya. Selain 

itu, agama juga menghendaki cinta kasih diantara sesama manusia tanpa 

mempertimbangkan perbedaan latar belakang suku, bangsa dan bahasa. Turner 

mengatakan, secara fungsional agama mempunyai dua wajah, pertama agama 

sebagai sesuatu yang mempersatukan dalam arti agama menciptakan suatu ikatan 

bersama baik diantara anggota atau beberapa masyarakat dalam kewajiban sosial 

yang dapat mempersatukan mereka. Kedua, agama juga mempunyai wajah lain 

dalam masyarakat ketika agama mempersatukan kelompok pemeluknya sendiri 

begitu kuatnya sehingga apabila tidak dianut oleh seluruh atau sebagian besar 

anggota masyarakatnya, agama bisa menjadi kekuatan yang mencerai beraikan, 

memecah-belah, konflik atau bahkan menghancurkan.
 
 

Solidaritas sosial merupakan salah satu kajian yang sangat penting dalam 

ranah sosiologi. Solidaritas sosial merupakan suatu bentuk keadaan hubungan 

antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional 

bersama. Solidaritas menekankan pada keadaan hubungan antar individu dan 

kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan didukung 

nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat. Wujud nyata dari 

hubungan bersama akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga 

memperkuat hubungan antar mereka. Solidaritas sosial juga dipengaruhi adanya 
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interaksi sosial yang berlangsung karena ikatan budaya, yang pada dasarnya 

disebabkan munculnya sentimen komunitas (community sentiment).
 5

 

Interaksi sosial juga merupakan kajian yang sangat penting dalam ranah 

sosiologi. Interaksi merupakan salah satu bentuk akomodasi tanpa persetujuan 

yang formil yang terjadi dalam masyarakat. Kadang-kadang interaksi timbul 

secara tidak sadar dan tanpa direncanakan, disebabkan karena adanya watak orang 

perorangan atau kelompok manusia, untuk saling bisa memahami antara satu 

dengan yang lainnya.
6
 

Disamping itu, interaksi sosial juga termasuk salah satu faktor yang dapat 

mempermudah terjadinya asimilasi dan akomodasi. Interaksi sosial akan 

melahirkan toleransi terhadap individu maupun kelompok manusia dengan 

kebudayaan yang berbeda, hal tersebut hanya mungkin dicapai dalam akomodasi. 

Apabila toleransi tersebut mendorong terjadinya komunikasi, maka faktor tersebut 

akan dapat mempercepat terjadinya asimilasi. Interaksi sosial merupakan suatu 

proses dalam taraf kelanjutan yang ditandai dengan adanya usaha-usaha 

mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara individu atau kelompok 

manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, 

sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan 

dan tujuan-tujuan bersama. 

Secara singkat, proses interaksi sosial ditandai dengan pengembangan 

sikap-sikap yang sama, walaupun kadang-kadang bersifat emosional, bertujuan 

untuk mencapai kesatuan, atau paling sedikit untuk mencapai suatu integrasi 

                                                           
5
 M. Rusli Karim, Agama Modernisasi dan Sekulerisasi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1994), hlm. 11. 
6
 Sarjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1982), hlm. 71. 
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dalam organisasi, fikiran dan tindakan. Proses interaksi sosial timbul bila ada : (1) 

kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaanya; (2) orang perorangan 

sebagai warga kelompok-kelompok yang saling bergaul secara langsung dan 

intensif dalam waktu yang lama; sehingga (3) kebudayaan-kebudayaan dari 

kelompok-kelompok manusia tersebut masing-masing berubah dan saling 

menyesuaikan diri. Selain itu, interaksi juga dapat diartikan sebagai sikap “saling 

menghormati, saling menerima, dan saling menghargai di tengah keragaman 

budaya, kebebasan berekspresi, dan karakter manusia”. Hakikat interaksi sosial 

adalah hidup berdampingan secara damai dan saling menghargai dalam 

keragaman.
7
 

Karena solidaritas dan interaksi sosial merupakan salah satu kajian yang 

sangat penting dalam melihat kenyataan sosial yang terjadi dalam masyarakat, 

oleh karena itu, penulis tertarik untuk melihat bagaimana solidaritas dan bentuk 

interaksi sosial yang terjadi dalam Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-

Mudzakarah. Majelis tersebut merupakan majelis ta’lim
8
 dan sholawat, yaitu 

sebuah pertemuan orang banyak untuk suatu tujuan belajar yang dilaksanakan di 

dusun Tajem, Maguwoharjo, Sleman, Yogyakarta, yang dilaksanakan pada setiap 

malam Minggu Kliwon. 

Berdasarkan wawancara dengan ustadz Muhammad Sholeh Ilham selaku 

pengasuh Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah, majelis ini resmi 

berdiri pada tanggal 5 Juni 2013. Majelis ini merupakan lembaga pendidikan non 

formal yang bergerak di bidang sosial keagamaan yang anggotanya atau 

                                                           
7
 Sarjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV Rajawali, 1982), hlm. 74. 

8
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), hlm. 969.  
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jamaahnya terdiri dari santri dan masyarakat umum (remaja dan dewasa). 

Kegiatan dari majelis ini berupa semaan Al-Qur’an 30 juz, dzikir bersama, kajian 

kitab fiqih, pembacaan sholawat dan maulid Nabi Saw, dan kegiatan lainnya yang 

bersifat sosial keagamaan. Pengajian dilaksanakan agar para jama’ah memiliki 

tambahan pengetahuan dan wawasan berkaitan dengan ajaran agama Islam. Selain 

itu kegiatan tahlil, maulid dan zikir dilakukan guna mengirimkan do’a kepada 

para lelulur yang telah meninggal, menambah kecintaan dan kerinduan pada 

Rasulullah Saw dan mendekatkan diri pada Allah. 

Majelis ini merupakan majelis ta’lim yang dilaksanakan pada setiap 

malam Minggu Kliwon yang bertempat di dusun Tajem, Maguwoharjo, 

Yogyakarta. Berdirinya majelis ini juga berdasarkan atas arahan dari Al Habib 

Fahmi Bin Yahya yang merupakan guru dari ustadz Muhammad Sholeh Ilham. 

Majelis ini memiliki tujuan amar ma’ruf nahi munkar dengan jalan bil hikmah wa 

al-mauidlzah al-hasanah dengan dasar rahmatan lil ‘alamin.  

Berdirinya majelis ini juga bertujuan agar masyarakat mengetahui dasar-

dasar ibadah mahdhah, meningkatkan etika dan akhlak dalam hidup beragama, 

berbangsa dan bernegara. Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah 

dalam gerak sosialnya lebih banyak menekankan pada bagaimana beriman, 

beramal saleh dan memahami dasar-dasar ajaran agama dalam hal habl min Allah 

wa habl min annas. Para jamaah dalam majelis ini berasal dari berbagai macam 
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golongan masyarakat dan majelis ini tidak berafiliasi pada salah satu partai politik 

manapun.
 9

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan 

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk solidaritas sosial Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm 

Wal-Mudzakarah? 

2. Bagaimana bentuk interaksi sosial dalam Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm 

Wal-Mudzakarah? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat solidaritas dan interaksi sosial 

Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk 

solidaritas dan bentuk interaksi sosial dalam Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm 

Wal-Mudzakarah serta mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

solidaritas dan interaksi sosial dalam majelis tersebut.  

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat 

berguna tidak hanya bagi  penulis pribadi, tetapi juga dapat berguna bagi orang 

lain yang membacanya. Manfaat penelitian ini dapat dirumuskan dalam dua hal, 

yaitu: 

                                                           
9
 Wawancara dengan ustadz Muhammad Sholeh Ilham selaku Pengasuh Majelis Al-

Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah di kediaman beliau di dusun Tajem, Maguwoharjo  

pada tanggal 10 November 2014. 
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1. Manfaat akademis 

a. Sebagai bahan data untuk penelitian selanjutnya dalam tema yang 

sama. 

b. Memberikan kontribusi dalam khazanah ilmu pengetahuan sosiologi 

agama khususnya kajian solidaritas dan interaksi sosial dalam sebuah 

majelis. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan sumbangan pendidikan agama bagi masyarakat. 

b. Menstimulus masyarakat umum dan majelis ta’lim khususnya dalam 

upaya merekatkan solidaritas sosial. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Belum ada kajian-kajian yang berkaitan dengan Majelis Al-Ukhuwwah Lî 

At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah yang membahas secara spesifik tentang kronologis 

genealoginya, bentuk solidaritas dan bentuk interaksi sosial dalam majelis 

tersebut. Setelah penulis mengelaborasi skripsi dengan tema yang sama dan atau 

masih berkaitan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, penulis menemukan kajian 

yang hampir sama dengan tema yang penulis angkat. Diantaranya adalah karya 

Sigit Wicaksono yang berjudul “Majelis Ta'lim Minhajul Karamah Dan 

Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Desa Wedomartani, Ngemplak, Sleman, 

Yogyakarta 1995-2002”. Skripsi ini meneliti tentang sejarah berdirinya majelis 

ta'lim Minhajul Karamah serta kondisi masyarakat sebelum dan sesudah majelis 

tersebut didirikan.  
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Skripsi ini mengamati bagaimana proses terbentuknya majelis ta’lim 

Minhajul Karomah serta peran majelis tersebut sebagai media dalam membentuk 

kehidupan sosial dinamis dalam masyarakat desa Wedomartani. Skripsi ini juga 

menceritakan tentang dinamika masyarakat yang ada dalam hal kegiatan mengaji 

syariat agama Islam. Awalnya masyarakat tidak begitu aktif dalam melaksanakan 

maupun menggelar kegiatan pengajian. Dalam kesimpulan skripsi ini, 

diungkapkan bahwa dengan hadirnya majelis ta’lim Minhajul Karomah 

masyarakat mengalami perubahan sosial yang positif dalam bentuk tingkah laku 

serta masyarakat menjadi gemar mengaji.
10

 

Kemudian Nuzlagadanta dalam penelitiannya yang berjudul “Solidaritas 

Masyarakat dalam Pluralitas Pemahamaan Keagamaan” menjelaskan tentang 

faktor-faktor yang pendukung dan penghambat terbentuknya solidaritas antar 

muslim di daerah Tanjungpandan, baik faktor internal maupun eksternal. Skripsi 

ini meneliti tentang bagaimana pengaruh dari perbedaan pemahaman keagamaan 

terhadap relasi sosial antar masyarakat muslim di Tanjungpandan. Skripsi 

mengungkapkan bahwa perbedaan pemahaman tentang keagamaan ternyata dapat 

mempengaruhi rasa solidaritas masyarakat. Apabila hal tersebut tidak dapat di-

manage dengan baik, maka akan dapat menimbulkan konflik dan perpecahan. 

                                                           
10

 Sigit Wicaksono, “Majelis Ta'lim Minhajul Karoomah Dan Pengaruhnya Terhadap 

Masyarakat Desa Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 1995-2002”, dalam Skripsi 

Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2004). 
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Namun sebaliknya, apabila dapat di-manage dengan baik maka akan 

menumbuhkan solidaritas yang kuat.
11

  

Sementara itu, Munawaroh dalam skripsinya yang berjudul “Interaksi 

Sosial Jam'iyyah Ta'lim Wa Al Mujahadah Dengan Masyarakat Krapyak 

Yogyakarta”, menjelaskan bahwa jam’iyyah ta’lim wa al mujahadah mampu 

menjadi media interaksi dalam masyarakat untuk mengendalikan, menghilangkan 

dan mengantisipasi penyakit emosional yang bertujuan untuk memperbaiki 

tingkah laku dan meningkatkan kepribadian yang positif masyarakat sekitar 

pondok pesantren Al Munawwir Krapyak Yogyakarta. Skripsi ini 

mengungkapkan tentang peran aktif majelis jam’iyyah ta’lim wa al mujahadah
 

dalam upaya memberikan edukasi keagamaan bagi masyarakat, serta membantu 

mengobati penyakit kenakalan remaja dengan metode do’a dan dzikir.
12

 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Zaid Reza Heri Saputra dengan judul 

“Peran Habaib Dalam Mendorong Pemuda Di Kelurahan Bumijo Kecamatan Jetis 

Yogyakarta Mengikuti Majelis Maulid Simtud Ad-Durar”, skripsi ini membahas 

secara spesifik tentang bagaimana peran habaib dalam mendorong pemuda untuk 

mengikuti majelis maulid simtud ad-durar. Dalam kesimpulan skripsi ini 

mengungkapkan bahwa para Habaib memiliki peran sentral sebagai pemberi 

dorongan motivasi bagi para jamaah, sebagai tauladan yang baik (uswatun 

                                                           
11

 Nuzlagadanta, “Solidaritas Masyarakat dalam Pluralitas Pemahamaan Keagamaan”, 

dalam Skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2005). 
12

 Munawaroh, “Interaksi Sosial Jam'iyyah Ta'lim Wa Al Mujahadah Dengan Masyarakat 

Krapyak Yogyakarta”, dalam Skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011). 
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hasanah) dalam hal pengetahuan ilmu syariat agama dan pengamalannya, dan 

sebagai guru yang memberikan nasehat kebaikan (mauidhah hasanah).
13

 

Berdasarkan hasil akumulasi bacaan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

terdapat beberapa aspek dan tema yang sama dalam penelitian tentang solidaritas 

sosial dan interaksi sosial. Akan tetapi, objek, lokasi, dan permasalahan yang 

diangkat berbeda dengan permasalahan yang akan penulis teliti. Dengan 

demikian, penelitian yang akan penulis lakukan belum pernah dilakukan dan 

diteliti oleh orang lain.  

E. Kerangka Teori 

Dalam bukunya yang berjudul The Elementary Forms Of Religious Life, 

Emile Durkheim merealisasikan bahwa agama mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan sosial. Durkheim melihat agama sebagai suatu sistem simbol yang luas, 

yang membuat suatu kehidupan sosial menjadi tepat dengan mengungkapkan dan 

memelihara perasaan-perasaan atau nilai-nilai dari masyarakat. Dalam 

penelitiannya dia menyimpulkan bahwa agama memiliki fungsi sosial yang sangat 

kuat sebagai panduan nilai moral dalam hidup bersama.
14

 Fungsi yang pertama 

adalah agama sebagai perekat sosial dalam masyarakat yang berfungsi 

                                                           
13

 Zaid Reza Heri Saputra, “Peran Habaib Dalam Mendorong Pemuda Di Kelurahan 

Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakarta Mengikuti Majelis Maulid Simtud Ad-Durar”, dalam Skripsi 

Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2010). 
14

 Emile Durkheim, The Elementary Forms Of Religious Life, trans. Karen E. Fields, 

(NEW YORK: THE FREE PRESS PRESS, 1995),  hlm. 99-157. 
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mempersatukan orang-orang melalui simbolisme, nilai dan norma bersama.
15

 

Yang kedua adalah sebagai kontrol dalam kehidupan sosial masyarakat.
16

 

Fungsi agama sebagai perekat sosial adalah agama sebagai pemersatu 

masyarakat. Istilah “agama” berasal dari religio, artinya ikatan relasi-relasi sosial 

antar individu; sedangkan istilah “sosiologi” berasal dari socius, artinya ikatan 

kebersamaan yang membentuk masyarakat. Mengikuti Durkheim (1961), kita 

harus mendefinisikan agama sebagai seperangkat keyakinan dan praktek-praktek, 

yang berkaitan dengan sakral, yang menciptakan ikatan sosial antar individu. 

Dalam ikatan sosial itu, agama dapat menyatukan dan melepaskan hubungan 

sosial yang terdapat dalam ruang dan waktu tertentu.
17

 Dalam proses berjalannya 

ritual-ritual keagamaan, agama menjadi tempat bersatunya individu-individu, 

bahkan ketika terjadi banyak perbedaan antara individu karena agama sebagai 

kekuatan kolektif masyarakat.
18

   

Solidaritas sosial dan integrasi sosial merupakan suatu perhatian utama 

dalam analisis Durkheim. Hal ini terjadi dilatar belakangi oleh fenomena sosial 

yang terjadi pada saat itu, dan dia mencoba merespon terhadap keguncangan-

keguncangan yang terjadi. Solidaritas menurut kamus besar bahasa Indonesia 

adalah sifat (perasaan) solider; sifat satu rasa (senasib);  perasaan setia kawan.
19

 

Interaksi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hal saling melakukan 

                                                           
15

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: 

SUKSES Offset, 2008), hlm. 12. 
16

 Bryan S. Turner, Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer, (Yogyakarta: IRCiSOD, 

2012), hlm. 96. 
17

 Bryan S. Turner, Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer, hlm. 21-22. 
18

 Bryan S. Turner, Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer, hlm. 92-94. 
19

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 853. 
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aksi, berhubungan, mem-pengaruhi; antarhubungan.
20

 Sedangkan pengertian 

sosial menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah  segala sesuatu yang 

berkenaan dengan masyarakat; suka memperhatikan kepentingan umum.
21

 

Solidaritas sosial menurut Durkheim mengacu kepada keadaan hubungan 

antar individu dengan individu dan atau individu dengan kelompok yang 

didasarkan kepada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang 

diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
22

 Tesis Durkheim dalam judul 

“Pembagian Kerja dalam Mayarakat (The Division of Labour in Society)” 

menyimpulkan bahwa masyarakat dipersatukan oleh fakta sosial nonmaterial, 

suatu moralitas yang dianut bersama dengan kuat, atau apa yang disebut dengan 

nurani kolektif. Namun, karena kompleksitas masyarakat modern, mengakibatkan 

kemunduran dalam kekuatan nurani kolektif. Ikatan primer di dunia modern 

adalah pembagian kerja yang ruwet, yang mengikat seseorang kepada orang lain 

didalam hubungan-hubungan ketergantungan.
23

  

Perubahan-perubahan yang terjadi didalam pembagian kerja mempunyai 

implikasi-implikasi yang sangat besar bagi struktur masyarakat. Durkheim paling 

tertarik pada cara yang berubah yang menghasilkan solidaritas sosial, dengan kata 

lain, cara yang berubah yang mampu mempersatukan masyarakat dan bagaimana 

para anggotanya melihat posisi dirinya sebagai bagian dari suatu keseluruhan. 

                                                           
20

  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 335.  
21

  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar bahasa Indonesia, hlm. 855. 
22

  Zainudin Maliki, Narasi Tiga Teori Sosial Hegemonik, (Surabaya: LPAM, 2003), hlm. 

92. 
23

 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Postmodern) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 32 
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Untuk menangkap perbedaan tersebut, Durkheim mengacu kepada dua tipe 

solidaritas, yaitu: 

1. Solidaritas Mekanik 

Suatu masyarakat atau komunitas yang dicirikan oleh solidaritas mekanik 

bersatu karena semua orang adalah generalis. Ikatan diantara orang-orang itu 

adalah karena mereka semua terlibat di dalam kegiatan-kegiatan yang mirip dan 

mempunyai tanggungjawab-tanggungjawab yang mirip.
24

 Masyarakat tradisional 

sebagai wujud solidaritas yang tergantung pada “keseragaman” anggota-

anggotanya, yang keadaan kehidupan bersamanya diciptakan bagi keyakinan dan 

nilai-nilai bersama. Dalam kondisi solidaritas mekanik, menurut Durkheim, 

“individualitas tak berarti” sebab “kesadaran individual tergantung pada tipe 

kolektif dan mengikuti segala geraknya”.
25

  

2. Solidaritas Organik  

Solidaritas organik diciptakan oleh pembagian kerja, dan justru tergantung 

pada perbedaan individual, perbedaan yang berkembang seiring spesialisasi 

bidang kerja. Spesialisasi menurut Durkheim, merupakan syarat bagi 

berkembangnya perbedaan personal, dan menciptakan wilayah aksi yang tidak 

tunduk pada kontrol kolektif. Akan tetapi, pada saat yang sama, meningkat pula 

ketergantungan pada masyarakat, karena dengan adanya spesialisasi bidang kerja 

maka pertukaran pelayanan menjadi syarat bagi kelangsungan hidup.
26

 Suatu 

masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas organik dipersatukan oleh perbedaan-

                                                           
24

 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Postmodern) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 145. 
25

 Peter Beilharz, Teori-teori Sosial, terj. Sigit Jatmiko (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 2002), hlm. 107. 
26

 Peter Beilharz, Teori-teori Sosial, hlm. 107. 
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perbedaan diantara orang-orang, oleh fakta bahwa semuanya mempunyai tugas 

dan tanggungjawab yang berbeda.
27

 

Dalam konteks solidaritas sosial, agama menjembatani ketegangan, 

menjaga kelangsungan masyarakat ketika dihadapkan pada tantangan yang 

mengancam hidupnya baik datang dari diri sendiri, orang lain dan lingkungan.
28

 

Agama juga merupakan kontrol bagi manusia dengan cara menetapkan aturan-

aturan (regulare) yang pada akhirnya menciptakan keteraturan dan perekatan 

hubungan sosial. Sistem sosial ada dalam agama dengan maksud untuk menata 

kehidupan sosial yang lebik baik.
29

 

 Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antar individu, 

antar kelompok, atau antar individu atau kelompok. Menurut Kimbal Young dan 

Raymond W. Mack, interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis dan menyangkut hubungan antara individu dengan individu, individu 

dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok.
30

 Seseorang dalam 

mempengaruhi orang lain melalui kontak langsung seperti melalui gerak fisik, 

dalam obrolan, pendengaran, melalui pandangan, dan lain-lain. Sedangkan kontak 

tidak langsung seperti melalui tulisan, simbol-simbol, media, dan sebagainya.
31

  

 Menurut Soerjono Soekanto, interaksi sosial adalah proses dimana orang-

orang berkomunikasi saling mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Interkasi 

                                                           
27

 George Ritzer, Teori Sosiologi (Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan 

Postmodern), hlm. 145. 

 
28

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: 

SUKSES Offset, 2008), hlm. 113. 
29

 Bryan S. Turner, Relasi Agama dan Teori Sosial Kontemporer, (Yogyakarta: 

IRCiSOD, 2012), hlm. 95-96. 
30

  Elly M. Setiadi dik, Ilmu Sosial dan Dasar Budaya, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2007), hlm. 91. 
31

 Abdul Syani, Sosiologi Skematika: Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Angkara, 

2002), hlm. 155-159. 



16 

 

sosial yang terjadi dalam masyarakat memiliki berbagai bentuk, yaitu bentuk 

asosiatif dan bentuk disosiatif.
32

 Interaksi sosial asosiatif memilki bentuk 

kerjasama (cooperation), akomodasi (accomodation), asimilasi (assimilation), dan 

akulturasi (acculturation). Sedangkan interaksi sosial disosiatif melahirkan 

persaingan, kontravensi dan konflik. 

1. Syarat-syarat interaksi sosial
33

 

a. Terjadinya interaksi sosial, karena adanya saling mengerti antar pihak-

pihak tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam hubungan 

sosial. 

b. Dalam proses sosial, interaksi terjadi jika telah memenuhi syarat-

syarat kontak dan terjadi komunikasi sosial. 

2. Bentuk-bentuk interaksi sosial 

a. Interaksi sosial asosiatif, yaitu mengarah kepada bentuk-bentuk 

asosiasi (hubungan atau gabungan) seperti: 

1) Kerja sama, yaitu  suatu usaha kerja yang dilakukan antara 

individu dengan individu atau kelompok untuk mencapai suatu 

tujuan bersama. 

2) Akomodasi, yaitu suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi 

antara pribadi dan kelompok-kelompok untuk meredakan 

pertentangan. 

                                                           
32

 Elli M. Setiadi, Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial: Teori Aplikasi, dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana Prenada Media, 

2011), hlm. 77. 
33

 Abdul Syani, Sosiologi Skematika: Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi Angkara, 

2002), hlm. 155-159. 
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3) Asimilasi, yaitu proses sosial yang timbul bila ada kelompok 

masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda saling 

bergaul secara intensif dalam jangka waktu lama, sehingga lambat 

laun kebudayaan asli berubah sifat dan wujudnya menjadi 

kebudayaan baru (campuran). 

4) Akulturasi, yaitu proses sosial yang timbul, apabila kelompok 

masyarakat dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-

unsur kebudayaan asing, sehingga lambat laun unsur-unsur 

kebudayaan asing itu diterima menjadi kebudayaan sendiri, tanpa 

menyebabkan hilangnya kepribadian budaya asli. 

b. Interaksi sosial yang bersifat disosiatif, yakni mengarah kepada 

bentuk-bentuk pertentangan atau konflik, seperti: 

1) Persaingan, yaitu perjuangan yang dilakukan perorangan atau 

kelompok sosial tertentu untuk memperoleh kemenangan atau hasil 

secara kompetitif tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik 

terhadap lawan. 

2) Kontravensi, yaitu bentuk proses sosial yang berada diantara 

persaingan dan konflik. Wujud kontravensi antara lain sikap tidak 

senang, baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan 

yang ditujukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap 

unsur-unsur kebudayaan golongan tertentu.  

3) Konflik, yaitu proses sosial antar perorangan atau kelompok 

masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan 
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kepentingan yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan jarak 

atau jurang pemisah yang menghambat interaksi sosial diantara 

yang bertikai. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalkan perilaku dan tindakan secara holistik. Penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang 

dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-kata.
34

 

Untuk memperoleh data yang obyektif dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode dengan rincian sebagai berikut: 

1. Penentuan subyek dan obyek penelitian 

a. Subyek penelitian 

Subyek penelitian disini adalah orang yang akan memberi 

informasi atau data. Orang yang memberikan informasi disebut 

informan. Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

pengasuh, ustadz, pengurus, jamaah Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-

Ta’lîm Wal-Mudzakarah. 

b. Obyek penelitian 

Obyek penelitian adalah data yang akan dicari dalam penelitian. 

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah kronologis 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 6. 
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genealogi, pendekatan interaksi sosial serta faktor-faktor pendukung 

dan penghambat proses interaksi sosial dan terbentuknya solidaritas 

dalam Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Interview (wawancara) 

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data dengan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berdasarkan pada 

tujuan penelitian.
35

 Pewawancara (interviewer) mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
36

 

Adapun teknik interview yang digunakan adalah interview bebas 

terpimpin, yaitu penulis menyiapkan catatan pokok agar tidak 

menyimpang dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedoman 

dalam mengadakan wawancara yang penyajiannya dapat dikembangkan 

untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan dapat divariasikan 

sesuai dengan situasi yang ada, sehingga kekakuan selama wawancara 

dapat dihindarkan.  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung 

dari informan yang memberikan informasi tentang persoalan-persoalan 

yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti: kronologi genealogi 

Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah, faktor 

                                                           
35

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm. 193. 
36

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 135. 
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pendukung dan faktor penghambat terbentuknya solidaritas serta bentuk 

interaksi sosial yang terjadi.  

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan yang dimaksud di sini adalah 

observasi yang dilakukan secara sistematis. Dalam observasi ini penulis 

menggunakan teknik observasi partisipatif yang merupakan teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam 

kehidupan dari subjek yang diteliti untuk dapat melihat dan memahami 

gejala-gejala yang ada.
37

 Dan dalam observasi partisipatif ini, penulis 

akan menggunakan teknik partisipasi lengkap (complete participation), 

yakni dalam pengumpulan data peneliti akan terlibat sepenuhnya 

dengan apa yang dilakukan subjek penelitian.
38

 Teknik ini digunakan 

untuk mengecek kesesuaian data dari interview dengan keadaan 

sebenarnya. Dalam pelaksanaannya, peneliti akan mengamati letak 

geografis, sarana prasarana, bentuk solidaritas, interaksi sosial, dan 

kegiatan-kegiatan Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-

Mudzakarah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, rekaman kaset, foto, notulen rapat 
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 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur. Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 166 
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agenda dan sebagainya.
39

 Tujuan dari penggunaan teknik ini adalah 

untuk memudahkan memperoleh data secara tertulis tentang kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan dan hal-hal yang berkaitan dengan 

aktifitas Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta’lîm Wal-Mudzakarah.. Teknik 

ini digunakan dalam upaya melengkapi dan mengecek kesesuaian data 

yang diperoleh dari hasil interview dan observasi. 

d. Analisis Data 

Analisa data yang dipakai adalah metode kualitatif secara 

deskriptif dan penjelasan.
40

 Analisis deskriptif merupakan teknik 

analisis data yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman 

terhadap sebuah fokus kajian yang yang kompleks, dengan cara 

memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji atau 

memotong tiap-tiap adegan atau proses dari kejadian sosial atau 

kebudayaan yang sedang diteliti. Pengelompokan atau pemotongan 

menjadi beberapa subproses atau kejadian-kejadian dalam unit-unit 

yang lebih kecil tersebut dimaksudkan agar penelitian itu dapat 

menggambarkan secara detil dari keseluruhan kejadian sosial tersebut. 

Atau dengan lain perkataan, bahwa pemahaman terhadap keseluruhan 

dapat dilakukan dengan cara menggambarkan secara detil dalam 

bagian-bagian kejadian sosial yang lebih kecil. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
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Adapun analisis eksplanasi (penjelasan) adalah sebuah teknik 

analisis data yang bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, 

alasan-alasan, dan pernyataan-pernyataan mengapa sesuatu hal bisa 

terjadi. Sebuah analisis eksplanasi akan menjelaskan secara tepat aspek 

yang bersifat historis dengan aspek-aspek sosial yang terkait dalam 

hubungan yang saling jalin-menjalin. Dengan demikian sebuah analisis 

penjelasan tidak hanya menjelaskan tentang aspek sejarah yang 

melatarbelakangi suatu peristiwa sosial atau kebudayaan, melainkan 

juga harus dapat memberikan gambaran tentang konteks sosial yang 

melatarbelakangi adanya kejadian sosial tertentu yang diteliti.  

Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisa 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil interview, observasi 

dan data dokumentasi. 

2) Menyusun dan mengelompokkan seluruh data yang diperoleh sesuai 

dengan urutan pembahasan yang telah direncanakan. 

3) Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun 

untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

tentang pokok-pokok penulisan, maka penulis berusaha menyajikan penelitian 

skripsi ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang sistematis, logis dan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dengan menganalisa solidaritas dan interaksi sosial dalam kehidupan 

masyarakat sebagai salah satu bentuk perubahan sosial  (social change), maka 

dapat diuraikan secara deskriptif analisis. Sehingga analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana proses terbentuknya solidaritas dan interaksi sosial Majelis 

Al-Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah telah menjawab pertanyaan dalam 

rumusan masalah.  

Berdasarkan hasil penelitian, sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah merupakan sebuah 

komunitas yang bergerak dalam bidang keagamaan. Majelis ini terbentuk 

berdasarkan kesadaran kolektif bersama dari para pengurus maupun jama‟ah 

majelis, sehingga solidaritas yang terbentuk dalam majelis ini merupakan tipe 

solidaritas mekanik. Yakni individu-individu maupun kelompok-kelompok 

yang terlibat dalam majelis ini mempunyai nurani kolektif yang lebih kuat, 

yakni pengertian-pengertian, norma-norma, dan kepercayaan-kepercayaan 

yang lebih banyak dianut bersama. 

2. Bentuk interaksi sosial yang terjadi antara individu maupun kelompok dalam 

majelis Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah merupakan 

bentuk interaksi sosial asosiatif. Kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan 
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oleh majelis ini dijadikan sebagai media interaksi yang dapat menyatukan 

masyarakat. Hal ini tergambar dari bentuk interaksi sosial individu-individu 

dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan majelis ini. Adapapun bentuk-

bentuk interaksi sosial asosiatif dalam majelis ini berupa: kerja sama, 

akomodasi dan asimilasi. Kerja sama yaitu suatu usaha kerja bersama antara 

individu dengan individu atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan bersama. 

Dalam majelis ini terjadi proses akomodasi, yaitu suatu proses penyesuaian 

sosial dalam interaksi antara pribadi dan kelompok-kelompok untuk meredakan 

pertentangan.  

3. Faktor pendukung terbentuknya solidaritas dan interaksi sosial dalam dalam 

Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah adalah semangat 

kebersamaan dan kekeluargaan yang sangat tinggi yang dimiliki oleh seluruh 

individu yang terlibat dalam majelis ini. Kemudian kesamaan hobi dan 

kecintaan pada sholawat dan majelis maulid Nabi Saw. Adanya sistem nilai 

budaya yang sama yang menjadi panutan bagi semua individu dalam majelis 

ini. Serta sosok pengasuh yang mampu merangkul segenap lapisan masyarakat 

dan beliau merupakan tokoh yang telah dikenal oleh sebagian besar jama‟ah 

sebelumnya. 

4. Faktor penghambat solidaritas sosial dan interaksi sosial dalam Majelis Al-

Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah adalah kurangnya tenaga pengajar 

yang dijadikan tumpuan utama selain pengasuh majelis. Kemudian dalam sisi 

pembagian kerja juga belum terdapat pembagian kerja yang jelas ketika 
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praktek dilapangan, sehingga terkadang terjadi kendala dalam proses 

pelaksanaanya.  

 

B. Saran-saran 

Dari uraian dan kesimpulan di atas, maka penulis merekomendasikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Penelitian yang penulis lakukan terhadap Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm 

Wal-Mudzakarah, merupakan salah satu bentuk evaluasi bagi majelis ini. 

Dengan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, seluruh individu yang 

terlibat dalam majelis ini penulis harapkan agar dapat membenahi kembali 

manajemen majelis, baik dari struktur organisasi, pembagian kerja dan 

program-program kedepannya. 

2. Kepada pengasuh agar selalu meningkatkan integrasi Majelis Al-Ukhuwwah Lî 

At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah dengan masyarakat umum, sehingga keberadaan 

majelis ini dapat dirasakan oleh masyarakat luas, mengingat jama‟ah yang 

mengikuti majelis ini bukan hanya berasal dari daerah Yogyakarta, melainkan 

dari kota-kota lainnya. 

3. Kepada pemerintah desa setempat agar memperhatikan keberadaan Majelis Al-

Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah mengingat peranannya terhadap 

masyarakat sangat tinggi dalam memberikan pendidikan dan pengembangan 

keilmuan agama Islam. 
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C. Penutup 

Penelitian ini adalah usaha untuk memaparkan apa yang terdapat pada 

Majelis Al-Ukhuwwah Lî At-Ta‟lîm Wal-Mudzakarah terkait dengan bentuk 

solidaritas dan interaksi sosial di dalamnya. Usaha yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, tidak menafikkan masih banyak sekali kekurangan dan kesalahan 

yang perlu ditambahi dan dibenahi. Saran dan kritik yang membangun sangat 

diharapkan dalam penelitian ini guna melengkapi dan menyempurnakan penelitian 

ini ke arah yang lebih baik. 

Akhir kata, “setiap ada kesulitan pasti ada jalan keluar”, melalui proses 

panjang dengan melewati berbagai rintangan dan cobaan, akhirnya penelitian ini 

dapat diselesaikan. Semoga hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi kita semua. Amin. 
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